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BAB III 

DESKRIPSI UMUM FILM MANIKARNIKA: THE QUEEN OF JHANSI 

 

Gambar 3.1 

A. Profil Film Manikarnika: The Queen of Jhansi 

Manikarnika: The Queen of Jhansi adalah film India yang bergenre drama, 

aksi, dan biografi. Film ini menceritakan tentang perjuangan seorang perempuan 

India yang bernama Rani Lakshmi Bai, ia adalah tokoh terkemuka di India pada 

tahun 1857, dan ia termasuk salah satu tokoh perempuan yang ikut dalam 

pemberontakan melawan penjajah Inggris. Film yang berdurasi 140 menit ini 

disutradai oleh Radha Krishna Jagarlamudi dan Kangana Ranaut. Sedangkan untuk 

naskah skenarionya ditulis oleh Vijeyandra Prasad. Film ini diproduksi oleh rumah 

produksi film Kairos Kontent Studios dan didistributori oleh Zee Studios. Film ini 

di produseri oleh Kamal Jain, dan dirilis pada 25 Januari 2019.
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B. Penokohan Film Manikarnika: The Queen of Jhansi 

Tokoh-tokoh yang berperan pada film Manikarnika: The Queen of Jhansi, 

yakni:  

1. Kangana Ranaut berperan sebagai Manikarnika 

2. Danny Denzongpa berperan sebagai Ghulam Ghaus Khan 

3. Atul Kulkarni berperan sebagai Tatya Tope 

4. Kulbhushan Kharbanda berperan sebagai Dixit Ji 

5. Jisshu Sengupta berperan sebagai Gangadhar 

6. Zeeshan Ayub berperan sebagai Sadashiv Rao 

7. Ankita Lokhande berperan sebagai Jhalkari 

8. Mishti Chakraborty berperan sebagai Kashi 

9. Richard Keep berperan sebagai Hugh Rose 

10. Edward Sonnenblick berperan sebagai Gordon 

11. Unnati Davara berperan sebagai Mundar 

12. Suparna Marwah berperan sebagai Rajamata 

13. Aarav Jaiswal berperan sebagai Damodar Rao 

14. Anil George berperan sebagai Pir Ali 

15. Vikram Kochar berperan sebagai Nana 

16. Manish Wadhwa berperan sebagai Moropant 

17. Tahir Mithaiwala berperan sebagai Sangram Singh 

18. Priya Gamre berperan sebagai Sundar 

19. Arun Singh berperan sebagai Gopal Ji 

20. Andy berperan sebagai Captain Stewart 
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21. Ajay Sonkar berperan sebagai Karamchand 

22. Resham Arora berperan sebagai Jhansi Vaidh 

23. Navraj Brar berperan sebagai Vasudev Rao 

24. Ravi Pandey berperan sebagai Bakhshish Ali 

25. Rajiv Kachroo berperan sebagai Gul Mohammad 

C. Sinopsis Film Manikarnika: The Queen of Jhansi 

Film Manikarnika: The Queen of Jhansi diawali dengan adegan kelahiran 

seorang bayi perempuan dan dinamai Manikarnika yang artinya permata dari 

Tuhan. Moropant merupakan nama ayah kandung Manikarnika, namun ia 

dibesarkan ayah angkatnya yang bernama Bajirao (menteri dari wilayah yang 

bernama Bithoor). 

Ketika Manikarnika dewasa, ia menjadi sosok yang sangat tangguh, mahir 

dalam menggunakan panah dan menggunakan pedang. Selain itu, Manikarnika juga 

baik hati dan tidak sombong, melihat kebaikan hati sang gadis, Manikarnika 

akhirnya dilamar oleh Dixit Ji (menteri dari kerajaan Jhansi) untuk menjadi istri 

pangeran Gangadhar Rao. Perayaan pernikahan antara Gangadhar Rao dan 

Manikarnika diadakan secara meriah. Sejak menjadi seorang Ratu, nama 

Manikarnika kemudian diubah menjadi Rani Lakshmi Bai. 

Kerajaan Jhansi waktu itu dibawah kekuasaan Inggris, maka dari itu semua 

rakyat bahkan sang Raja Jhansi harus tunduk kepada pasukan Inggris. Ketika 

kapten Gordon mendatangi kerajaan Jhansi, pada saat itu sang Raja menundukkan 

kepalanya kepada kapten Gordon. Rani Lakhsmi Bai tidak menerima melihat hal 

tersebut, ia tidak mau jika harus tunduk kepada seorang penjajah. 
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Ada seorang pemberontak yang bernama Sangram Singh, ia merampok 

upeti atau pajak yang akan diberikan kepada pasukan Inggris, dan ia membagikan 

hasilnya kepada rakyat jelata. Ia melakukan itu karena tidak terima Inggris 

menjajah dirinya, dan menarik pajak yang tinggi dari rakyat. Rani Lakshmi Bai 

berkeliling melihat keadaan sekitar di luar istana, ia bertemu dengan Sangram 

Singh, laki-laki itu bersumpah bahwa ia hanya mau memanggil perempuan itu 

dengan sebutan Ratu, jika Lakshmi Bai berani menentang penjajahan Inggris. 

Ketika Rani Lakshmi Bai pulang ke istana, ia melamun memikirkan 

perkataan Sangram Singh tadi. Rani Lakshmi Bai sadar bahwa rakyatnya ingin 

keluar dari penindasan Inggris, namun ibu mertua Lakshmi Bai marah dan 

menentang kehendaknya. Menurut ibu mertuanya, secara tradisi perempuan 

seharusnya bereada diwilayah domestik, tanpa harus mencampuri urusan politik 

bahkan sampai menentang kekuasaan penjajah. 

Tentara Inggris merampas anak sapi dari seorang perempuan yang bernama 

Jhalkari, tidak terima dengan tindakan tentara Inggris yang semena-mena kepada 

rakyatnya, Rani Lakshmi Bai mendatangi para tentara Inggris dan mengambil 

semua hewan yang disita oleh tentara Inggris. Jhalkari sangat senang setelah 

mengetahui anak sapinya kembali, dan para wargapun ikut senang dengan sikap 

Rani Lakshmi Bai yang berpihak kepada rakyat. Jhalkari menjamu Rani Lakshmi 

Bai dengan penuh kegembiraan dan kedua orang ini pun menjadi sahabat. 

Rani Lakhsmi Bai mengetahui dirinya hamil, dan ia memberikan kabar baik 

itu kepada suaminya (Gangadhar Rao). Rani Lakshmi Bai melahirkan bayi seorang 

laki-laki yang bernama Damodar Rao Navalkar, namun bayi tersebut diracuni 
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seorang laki-laki yang bernama Sadashiv Rao (adik Gangadhar Rao) secara diam-

diam, racun tersebut membuat anak dari Rani Lakhsmi Bai meninggal dunia. 

Setelah kehilangan anaknya, Raja Gangadhar Rao dan Ratu Lakshmi Bai 

tidak bisa memiliki keturunan lagi, maka mereka memilih mengadopsi seorang 

anak. Sebenarnya mereka ingin mengadopsi seorang anak dari Sadashiv Rao, 

namun Raja Gangadhar Rao justru berubah pikiran dan menggantikannya dengan 

anak orang lain yang bernama Anand Rao. Kemudian, nama Anand Rao tersebut 

diubah menjadi Damodar Rao. 

Sadashiv marah melihat Raja Gangadhar Rao tidak jadi mengangkat 

anaknya sebagai anak angkat sang Raja, Sadashiv pun berniat menyerang sang 

Raja, namun dihadang pengawal istana. Saat Sadashiv diminta tunduk kepada Rani 

Lakshmi Bai, ia menolak untuk menunduk kepada sang Ratu karena menurutnya 

laki-laki tidak pantas tunduk kepada perempuan. Kemudian, Sadashiv diusir dari 

kerajaan Jhansi karena aksi penyerangannya kepada Raja Gangadhar Rao. 

Raja terkena penyakit parah yang menyebabkan dirinya meninggal setelah 

beberapa hari menyandang penyakit tersebut. Ketika seorang suami meninggal 

maka sesuai tradisi seorang perempuan yang berstatus janda diwajibkan untuk 

mencukur rambutnya dan mengasingkan diri. Namun, Rani Lakshmi Bai menolak 

melakukan tradisi tersebut karena ia merasa bahwa harus menjadi dirinya sendiri 

dan ingin melepaskan Jhansi dari belenggu penjajahan Inggris. 

Ibu mertua tidak menerima keputusan menantunya tersebut, namun 

Lakshmi Bai tetap berpegang kepada pendiriannya. Kemudian, Rani Lakshmi Bai 

bersumpah dihadapan para menteri bahwa dibawah kepemimpinannya nanti, Jhansi 
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tidak akan tunduk kepada penjajah. Langkah awal yang dilakukan Rani Lakshmi 

Bai adalah dengan mengirimkan surat perdamaian kepada kerajaan Inggris, namun 

surat tersebut tidak dianggap dan dibakar oleh sang Jendral yang bernama 

Dalhousie. 

Jendral Dalhousie membalas surat tersebut dengan memerintahkan kapten 

Gordon untuk mengepung istana Rani Lakhsmi Bai dan meminta agar Jhansi 

tunduk terhadap kerajaan Inggris, namun Rani Lakshmi Bai menolak mentah-

mentah permintaan tersebut. Penolakan tersebut membuat kapten Gordon 

membakar salah satu bagian dari istana yang membuat Rani Lakshmi Bai terpaksa 

harus mengungsi. 

Kolonial Inggris juga melakukan pembersihan terhadap kelompok 

revolusioner yang menginginkan kemerdekaan India, dan tidak mau tunduk 

terhadap Inggris. Kelompok revolusioner yang dipimpin oleh Sangram Singh 

menyerang balik pasukan Inggris, mereka merebut kembali istana Jhansi dan 

berhasil membunuh kapten Gordon. Ketika penyerangan tersebut terjadi, Sangram 

Singh berniat menghabisi seluruh pasukan Inggris termasuk perempuan dan anak-

anak, namun Rani Lakshmi Bai meminta Sangram Singh untuk membebaskan 

perempuan dan anak-anak tersebut. 

Sangram Singh saat bertemu Lakshmi Bai sesuai janjinya akhirnya mau 

memanggil sang Ratu kepada Lakshmi Bai, karena perempuan tersebut berani 

melawan penjajah Inggris. Setelah itu, pengungsian anak-anak dan perempuan 

Inggris dilakukan, namun Sadashiv mencegat dan membunuh semua tawanan di 

tengah perjalanan dengan tujuan untuk memfitnah Rani Lakshmi Bai. Sejak 
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kejadian tersebut, kerajaan Inggris menganggap Lakshmi Bai sebagai ratu yang 

tidak bermoral. 

Beberapa benteng Inggris berhasil dikuasai kelompok revolusioner, maka 

dari itu kerajaan Inggris memerintahkan Mayor Jendral Sir Huge Rose untuk 

meredam para pemberontak dan mengambil kembali benteng-benteng yang telah 

mereka rebut. Mayor Jendral Sir Huge Rose terkenal dengan sepak terjangnya 

dalam menaklukkan beberapa negara jajahan. 

Rani Lakshmi Bai dalam menghadapi Inggris harus menerima fakta bahwa 

mereka kekalahan jumlah pasukan, maka dari itu ia mengumpulkan para perempuan 

dan melatihnya untuk berperang. Selain itu, Lakshmi Bai juga mendapatkan 

tambahan pasukan dari wilayah yang kalah perang melawan Inggris, mereka yang 

masih tersisa memilih bergabung dengan Jhansi untuk menentang penjajah. Data 

menunjukkan bahwa Inggris memiliki 60.000 pasukan, sedangkan kerajaan Jhansi 

hanya memiliki 20.000 pasukan. Artinya, untuk menang satu prajurit Jhansi harus 

membunuh tiga tentara Inggris. 

Pertempuran besar pun terjadi antara pasukan kerajaan Inggris dan pasukan 

kerajaan Jhansi. Pasukan Inggris kesulitan menembus benteng pertahanan Jhansi, 

mereka justru terdesak karena berdiri tanpa tembok perlindungan, maka dari itu 

pasukan Inggris berlindung di belakang kuil yang ada di depan benteng, dan 

menembakkan meriam mereka dari sisi kuil tersebut.  Rani Lakshmi Bai tidak mau 

menembaki kuil tersebut, solusinya ia mengerahkan pasukan untuk membawa 

meriam keluar dari benteng, dan menembak meriam lawan dari samping tanpa 

harus menghancurkan kuil. Ketika pertempuran terbuka tersebut, Rani Lakshmi Bai 
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sempat berhadapan langsung dengan Mayor Jendral Sir Huge Rose, dan Lakshmi 

Bai berhasil mempermalukan sang Jendral dengan menyeretnya menggunakan 

kuda. 

Sadashiv kembali menghianati Jhansi dengan memberitahu pasukan Inggris 

tentang titik lemah benteng tersebut, dan akhirnya pasukan Inggris berhasil 

membobol salah satu dinding benteng pertahanan. Tidak hanya Sadashiv yang 

menghianati Jhansi, seseorang yang bernama Pir Ali juga ikut menjadi penghianat 

Jhansi, ia membuka pintu gerbang bagian belakang yang membuat tentara Inggris 

berhasil masuk ke dalam istana. 

Ketika terjadi pertempuran yang penuh penghiatan ini, Pir Ali berhasil 

dibunuh oleh komandan perang Jhansi yang bernama Ghulam Ghaus Khan, namun 

Ghulam tewas tertembak prajurit Inggris. Tembok pertahanan Jhansi bobol akibat 

penghianatan, dan pasukan Inggris merajalela di dalam istana, mereka mencari Rani 

Lakshmi Bai untuk menangkapnya hidup-hidup. 

Sahabat Lakshmi Bai yang bernama Jhalkari membuat sebuah siasat yang 

berhasil menyelamatkan sang Ratu, Jhalkari menyamar menjadi Rani Lakshmi Bai. 

Ketika terkepung oleh tentara Inggris, Jhalkari melakukan sebuah pengorbanan 

dengan meledakkan dirinya menggunakan bom yang membuat dirinya beserta 

tentara Inggris tewas di tempat. 

Rani Lakshmi Bai berjuang sekuat tenaga melawan pasukan Inggris, ia 

berhasil membunuh puluhan tentara Inggris. Walaupun ia terampil dalam seni 

berperang dan menghabisi banyak lawan, namun Rani Lakshmi Bai lebih memilih 
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melarikan diri setelah istananya benar-benar dihancurkan oleh pasukan Inggris, 

Lakshmi Bai dan anaknya (pangeran Damodar Rao) berhasil menyelamatkan diri. 

Lakshmi Bai meminta bantuan dari kerajaan Gwalior untuk melawan 

Inggris, sebenarnya Raja Gwalior keberatan membantunya karena kerajaan mereka 

adalah sekutu Inggris. Namun ketika Lakshmi Bai mendatangi istana Gwalior, ia 

mampu membakar semangat para prajurit Gwalior untuk melihat India merdeka 

dari penjajah. Akhirnya, kerajaan Gwalior siap bertempur melawan Inggris. 

Pertempuran besar berkecamuk di bawah pimpinan Lakhsmi Bai untuk 

India melawan Mayor Jendral Sir Huge Rose yang mengomandani pasukan Inggris. 

Lakshmi Bai dalam pertempuran terbuka ini, berhasil menghabisi tentara Inggris 

dalam jumlah yang banyak, namun pada akhirnya ia tewas dalam pertempuran. 

Mimpinya untuk melihat India merdeka tidak tercapai secara instan, tetapi 

kematiannya membakas semangat juang warga India untuk keluar dari penjajahan 

dan berani bermimpi untuk menjadi sebuah negara yang bersatu dan merdeka. 

Anak angkatnya yaitu Anand Rao (Damodar Rao) selamat dan hidup sampai 

usia lima puluh delapan tahun. Sadashiv sendiri dijatuhi hukuman mati oleh 

pemerintahan Inggris. Sedangkan, panglima Ghulam Ghaus Khan dimakamkan 

disebelah benteng Jhansi, sisa kuil pertempuran dan makam Ghulam Ghaus Khan 

sampai sekarang masih ada dan menjadi destinasi wisata sejarah di kota Jhansi. 

Mayor Jendral Sir Huge Rose menuliskan dalam bukunya bahwa Rani Lakshmi Bai 

adalah revolusioner terhebat dan paling berani yang pernah ada. 
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D. Keunggulan dan Kekurangan Film Manikarnika: The Queen of Jhansi 

Film ini memiliki keunggulan dalam mengadaptasi narasi sejarah menjadi 

sebuah tontonan yang menarik karena mampu membakar semangat patriotisme, 

nasionalisme, dan feminisme eksistensial. Rani Lakshmi Bai adalah tokoh fakta 

sejarah yang menampilkan betapa besar mimpi sang Ratu untuk merdeka, dan bebas 

dari belenggu penjajah. Sekaligus mematahkan rantai tradisi perempuan selalu 

dianggap lemah dan tidak layak terjun ke dunia politik, kepemimpinan, dan bahkan 

perang. Walaupun beberapa adegan telah dimodifikasi untuk kebutuhan sinematik, 

namun film ini tetap menjadi pengingat fakta sejarah yang sangat inspiratif. 

Kekurangan dari film ini adalah beberapa adegan bertempur masih ada 

bagian yang klise terutama ketika adegan Rani Lakshmi Bai keluar dari benteng 

dan menyerang langsung prajurit Inggris yang ada di samping kuil. Walaupun, 

ditembaki dari berbagai arah dan dalam keadaan yang terbuka tanpa perlindungan, 

namun tidak ada satupun peluru yang berhasil melukai sang Ratu. Jadi, menurut 

peneliti adegan tersebut agak berlebihan. 


